BAB V

KESIMPULAN

Ide penciptaan karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan penulis
terhadap binatang babi dan boot, khususnya boot cowboy. Binatang babi meskipun
memiliki konotasi yang buruk bagi sebagian besar masyarakat, akan tetapi
sebenarnya menjadi binatang yang mendapat perhatian lebih. Banyak para ahli
kesehatan, ahli agama, bahkan para seniman merasa penasaran dengan binatang yang
satu ini. Asumsi masyarakat terhadap binatang babi yang telah terbentuk tersebut
menjadi salah satu point, karena dengan begitu penulis akan lebih mudah
mengkomunikasikan karyanya dihadapan masyarakat. Meskipun binatang babi telah
banyak digunakan oleh para seniman untuk memvisualisasikan imajinasinya, akan
tetapi karya babi dalam Tugas Akhir ini berbeda dengan karya lainnya, karena
merupakan kesatuan deformatif babi dengan bentuk boot cowboy.

Penggabungan kedua obyek tersebut menjadi solusi alternatif untuk
mendapatkan nilai lebih terhadap karya. Boot sendiri telah sejak lama dgunakan
sebagai simbol kekuasaan dan penindasan, sehingga dengan penggunaan kedua
obyek tersebut dapat memperkuat konsep dari karya yang diciptakan, karena seluruh
karya yang diciptakan memang bermaksud menceritakan tentang penindasan sang
penguasa. Kebebasan dan spontanitas dari gaya inilah yang menginspirasi penulis
untuk diangkat dalam karya seni.

Karya yang diciptakan seluruhnya merupakan perpaduan dari bahan baku

kayu jati dan logam aluminium chrom. Pemilihan bahan kayu jati karena bahan
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tersebut selain awet juga memiliki motif serat yang baik dan sesuai dengan konsep
karya. Bahan aluminium digunakan sebagai tambahan (aksen) yang berfungsi untuk
menambah kesan keindahan. Penggarapan terakhir menggunakan bahan finishing
clear doff. Penggunaan bahan finishing ini dirasa sesuai karena selain dapat
menunjukan karakter kayu jati yang memang indah, juga tidak merusak pencitraan
audience terhadap dimensi karya.

Selama proses pembuatan karya ini, ditemukan beberapa kendala yang
menjadikan karya sedikit mengalami perubahan dari konsep sketsa. Kendala yang
ditemukan biasanya berkaitan denga-m medium - yang  digunakan yaitu kayu.
Penggarapan karya harus dapat menyesuaikan dengan kayu yang tersedia, sehingga
bentuk yang dihasilkan pun terbatas pada bidang media kayu tersebut, akan tetapi
kendala ini dapat diatasi dengan penambahan aksesoris aluminium.

Kendala lain yang ditemukan adalah pada proses pemindahan dari sketsa ke
dalam media kayu. Hal ini menjadi kendala karena karya ini merupakan karya tiga
dimensi, sehingga teknik penempelan pola kedalam kayu menjadi tidak efektif.
Pembentukan karya benar-benar membutuhkan ketepatan imajinasi penulis dalam
menterjemahkan gambar sketsa. Tetapi dengan ketelatenan dan konsistensi

pengerjaan akhirnya kaya tersebut dapat selesai dan sesuai dengan yang diharapkan.
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